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Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai peningkatan kadar glukosa darah 

akibat resistensi insulin. HbA1c adalah glukosa yang terglikasi dengan hemoglobin A1c yang 

digunakan diagnosa DM dan pemantauan kadar glikemik mencerminkan konsentrasi glukosa darah 

3 bulan sebelum pemeriksaan dan tidak dipengaruhi diet sebelum pengambilan sampel darah. 

Glycated Albumin mencerminkan status glukosa darah lebih pendek dibandingkan HbA1c, yaitu 2-

4 minggu sebelumnya. Penelitian ini bertujuan mengetahui korelasi kadar HbA1c dengan kadar 

glycated albumin pasien diabetes mellitus tipe 2. Jenis penelitian analitik dengan desain cross 

sectional. Penelitian dilakukan di RS Polri pada April-Juni 2021. Sampel adalah data hasil 

pemeriksaan HbA1c dan glycated albumin pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan jumlah 109 

sampel. Variabel independennya adalah kadar HbA1c dan kadar glycated albumin. Variabel 

dependennya adalah diabetes mellitus tipe 2. Data dikumpulkan dengan menggunakan data sekunder 

(rekam medis). Dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan SPSS. Sebagian 

responden memiliki kategori kadar Glukosa puasa ≥ 126 mg/dL sebanyak 80 responden (73,4%). 

Sebagian responden memiliki kategori kadar HbA1c tinggi (>7%) yaitu 71 responden (65,1%). 

Sebagian responden memiliki kategori kadar glycated albumin tinggi (>17%) yaitu 72 responden 

(66,1%). Ada korelasi kadar HbA1c dengan kadar glukosa puasa pada pasien diabetes mellitus tipe 

2 dengan nilai p sebesar 0,000 < α (0, 05), nilai OR = 16,61. Ada korelasi kadar glycated albumin 

dengan kadar glukosa puasa pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan nilai p sebesar 0,000 < α 

(0,05), nilai OR = 5,25. Kesimpulan penelitian ini adalah ada korelasi antara kadar HbA1c dengan 

kadar glycated albumin pada pasien diabetes mellitus tipe 2. 
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Kategori DM Tipe 2 Frekuensi Persentase (%) 

Glukosa puasa ≥ 126 mg/dL 80 73,4 

Glukosa puasa < 126 mg/dL 29 26,6 

Total 109 100,0 
 

Kategori HbA1c Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi (>7%) 71 65.1 

Normal (1-6,5%) 38 34,9 

Rendah (<1%) 0 0 

Total 109 100,0 
 

 Diabetes Mellitus Tipe 2    

Kelompok 

Variabel 

Glukosa Puasa 

(≥126 mg/dL) 

(%) 

Glukosa Puasa 

(<126 mg/dL) 

 (%) 

Total P OR 

Kadar 

HbA1c  

       0,000 16,61 

Tinggi 65 

(59,6) 

6 

(5,5) 

71 

(65,1) 

  

Normal 15 

(13,8) 

23 

(21,1) 

38 

(34,9) 

  

Rendah 0 

(0) 

0 

(0) 

0 

(0) 

  

Total 80 

(73,4) 

29 

(26,6) 

109 

(100,0) 
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 Diabetes Mellitus Tipe 2    

Kelompok 

Variabel 

Glukosa Puasa 

(≥126 mg/dL) 

(%) 

Glukosa Puasa 

(<126 mg/dL) 

(%) 

Total P OR 

Kadar 

HbA1c  

   0,000 5,25 

Tinggi 61 

(56,0) 

11 

(10.1) 

71 

(65,1) 

  

Normal 19 

(17,4) 

18 

(16,5) 

38 

(34,9) 

  

Rendah 0 

(0) 

0 

(0) 

0 

(0) 

  

Total 80 

(73,4) 

29 

(26,6) 

109 

(100,0) 
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